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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Prestasi belajar 

a. Pengertian prestasi belajar 

     Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, 

yakni prestasi dan belajar. Untuk memahami lebih jauh tentang 

pengertian prestasi belajar, peneliti menjabarkan makna dari kedua 

kata tersebut.  

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, pengertian prestasi 

adalah hasil yang telah dicapai(dari yang telah diakukan, dikerjakan, 

dan sebagainya) (1991: 787). Sedangkan menurut Saiful Bahri 

Djamarah (1994: 20-21) dalam bukunya Prestasi Belajar dan 

Kompetensi Guru, bahwa prestasi adalah apa yang telah dapat 

diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang 

diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Dalam buku yang sama Nasrun 

harahap, berpendapat bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan 

tentang perkembangan dan kemajuan siswa berkenaan dengan 

penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada siswa.  

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi 

adalah hasil dari suatu kegiatan seseorang atau kelompok yang telah 

dikerjakan, diciptakan dan menyenangkan hati yang diperoleh dengan 

jalan bekerja.  
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Selanjutnya untuk memahami pengertian tentang belajar berikut 

dikemukakan beberapa pengertian belajar diantaranya menurut 

Slameto (2003: 2) dalam bukunya Belajar dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya bahwa belajar ialah suatu usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Muhibbin Syah (2000: 136) bahwa 

belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang 

relative menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Begitu juga menurut 

James Whitaker yang dikutip oleh Wasty Soemanto (1990: 98-99), 

belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubhah 

melalui latihan dan pengalaman. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa belajar merupakan 

kegiatan yang dilakukan secara sadar dan rutin pada seseorang 

sehingga akan mengalami perubahan secara individu baik 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan tingkah laku yang dihasilkan 

dari proses latihan dan pengalaman individu itu sendiri dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya.  

Menurut Winkel melalui Sunarto (1996: 162) mengatakan bahwa 

“prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau 

kemampuan seorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya 

sesuai dengan bobot yang dicapainya”. Menurut Abu Ahmadi dan 
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Widodo Supriyono (1990: 130) prestasi belajar merupakan hasil 

interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari 

dalam diri (faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal) 

individu.   

     Berdasarkan beberapa batasan diatas, prestasi belajar dapat 

diartikan sebagai kecakapan nyata yang dapat diukur yang berupa 

pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai interaksi aktif antara 

subyek belajar dengan obyek belajar selama berlangsungnya proses 

belajar mengajar untuk mencapai hasil belajar 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar secara 

umum menurut Slameto (2003: 54) pada garis besarnya meliputi 

faktor intern dan faktor ekstern yaitu:  

1) Faktor intern 

Dalam faktor ini dibahas 2 faktor yaitu: 

a) Faktor jasmaniah mencakup: 

(1) Faktor kesehatan 

(2) Cacat tubuh 

b) Faktor psikologis mencakup: 

(1) Intelegensi 

(2) Perhatian 

(3) Minat 

(4) Bakat 

(5) Motivasi 

(6) Kematangan 

(7) Kesiapan 

c) Faktor kelelahan 

2) Faktor ekstern 

Faktor ini dibagi menjadi 3 faktor, yaitu: 

a) Faktor keluarga mencakup: 

(1) cara orang tua mendidik 

(2) relasi antar anggota keluarga 

(3) suasana rumah 
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(4) keadaan ekonomi keluarga 

(5) pengertian orang tua 

(6) latar belakang kebudayaan 

b) Faktor sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi 

guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 

sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di 

atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah 

c) Faktor masyarakat meliputi kegiatan dalam masyarakat, mass 

media, teman bermain, bentuk kehidupan bermasyarakat,  

 

     Selanjutnya Sumadi Suryabrata (2002: 233) mengklasifikasikan 

faktor-faktor yang memepengaruhi belajar sebagai berikut:  

1) Faktor-faktor yang berasal dari luar dalam diri  

a) Faktor non-sosial dalam belajar 

Meliputi keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu, tempat dan 

alat-alat yang dipakai untuk belajar(alat tulis, alat peraga) 

b) Faktor sosial dalam belajar 

2) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri 

a) Faktor fisiologi dalam belajar 

Faktor ini terdiri dari keadaan jasmani pada umumnya dan 

keadaan fungsi jasmani tertentu. 

b) Faktor psikologi dalam belajar 

Faktor ini dapat mendorong aktivitas belajar seseorang karena 

aktivitas dipacu dari dalam diri, seperti adanya perhatian, 

minat, rasa ingin tahu, fantasi, perasaan, dan ingatan. 

 

     Pendapat lain mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono 

(2002: 60) yaitu: 

1) Faktor internal 

a) Faktor jasmaniah, Faktor jasmaniah, baik bawaan maupun 

yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya 

penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya 

b) Faktor psikologi, baik bawaan maupun yang diperoleh yang 

terdiri atas : 

(1) Faktor intelektif yang meliputi: 

(a) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat 

(b) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah 

dimiliki 
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(2) Faktor non intelektif yaitu unsure-unsur kepribadian 

tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, 

motivasi, emosi, penyesuaian diri.  

c) Faktor kematangan fisik maupun psikis 

2) Faktor Eksternal 

a) Faktor sosial, yang terdiri atas : 

(1) Lingkungan kerja 

(2) Lingkungan sosial 

(3) Lingkungan masyarakat 

(4) Lingkungan kelompok 

b) Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, 

teknologi, kesenian 

c) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas 

belajar, iklim 

d) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan 

 

Jadi, berdasarkan pendapar di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar digolongkan menjadi dua 

yaitu:  

1) Faktor intern 

Faktor ini berkaitan dengan segala yang berhubungan dengan diri 

siswa itu sendiri berupa motivasi, minat, bakat, kepandaian, 

kesehatan, sikap, perasaan dan faktor pribadi lainnya. 

2) Faktor ekstern  

Faktor ini berhubungan dengan pengaruh yang datang dari luar 

diri individu berupa sarapa dan prasarana, lingkungan, 

masyarakat, guru, metode pembelajaran, kondisi social, ekonomi, 

dan lain sebagaianya.   

c. Pelaksanaan Akademik di Perguruan Tinggi 

     Dalam pelaksanaannya terdapat perbedaan antara administrasi 

akademik pendidikan di Perguruan tinggi (PT) dengan pendidikan 
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dasar dan menengah. Perbedaan itu dapat dilihat dari mata pelajaran 

dan jadwal kegiatan. Jika dilihat dari sekolah dasar dan menengah 

dapat mengalami persamaan dalam mata pelajaran di angkatan yang 

sama, sedangkan di Perguruan Tinggi untuk mata pelajaran setiap 

angkatan saja bisa berbeda. Hal ini disebabkan karena dalam 

Perguruan Tinggi menggunakan Sistem Kredit Semester(SKS). 

Sistem Kredit Semester merupakan suatu system penyelenggaraan 

pendidikan dimana beban studi mahasiswa, beban kerja tenaga 

pengajar dan beban penyelenggara lembaga pendidikan dinyatakan 

dalam satuan kredit semester. Jadi, satuan kecil sebagai satuan 

program pendidikan yang dipergunakan sebagai dasar administrasi 

akademik adalah semester. SKS sangat membantu dalam usaha 

menyelesaikan studi dengan hasil yang maksimal. Pengambilan SKS 

di perguruan tinggi dapat disesuaikan agar tidak mengganggu 

kegiatan perkuliahan sehingga memperoleh hasil yang maksimal 

tanpa ada tekanan. 

     Sistem penilaian hasil studi di Perguruan Tinggi tidak lagi 

menggunakan sistem penilaian dari angka 0 sampai dengan 100. 

Penilaian hasil belajar untuk setiap mata kuliah dinyatakan dengan 

huruf A, B, C, D dan E yang masing-masing berbobot 4, 3, 2, 1 dan  

0. Universitas Negeri Yogyakarta menggunakan penilaian sebagai 

berikut : 
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Tabel 1. Hasil Nilai Akademik 

NILAI 

Huruf Angka/Bobot 

A 4,00 

A- 3,67 

B+ 3,33 

B 3,00 

B- 2,67 

C+ 2,33 

C 2,00 

D 1,00 

E 0,00 

2. Penggunaan internet sebagai media belajar 

a. Internet 

      International network (internet) adalah sebuah jaringan komputer 

yang sangat besar yang terdiri dari jaringan-jaringan kecil yang saling 

terhubung yang menjangkau seluruh dunia (Budi Oetomo, 2002: 52). 

Menurut Mac Bridge (2001: 1) yang dialihkan bahasa oleh Sugeng 

Panut, internet adalah jaringan komunikasi global yang terbuka dan 

menghubungkan ribuan jaringan komputer melalui sambungan 

telepon umum maupun pribadi (pemerintah maupun swasta). Internet 

juga merupakan suatu jaringan komputer yang saling terkoneksi 

dengan jaringan komputer lainnya ke seluruh penjuru dunia (Munir, 

2008: 195). Selain itu internet juga mencakup perangkat lunak yaitu 

berupa data yang dikirim dan disimpan dan sewaktu-waktu dapat 

diakses. Kumpulkan beberapa komputer yang saling berhubungan 

satu sama lain dapat menciptakan fungsi sharing yang secara 

sederhana hal ini dapat disebut jaringan networking.  

     Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

internet merupakan hubungan jaringan di dunia yang berbeda sistem 
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operasi maupun aplikasinya dimana hubungan tersebut memanfaatkan 

kemajuan media komunikasi yang menghubungkan situs akademik, 

pemerintahan, komersial dan organisasi.  

b. Jenis layanan internet 

      Jenis layanan pada jaringan internet sudah mengalami 

perkembangan yang pesat beberapa tahun ini. Semakin banyak 

layanan yang tersedia, maka semakin banyak sumber informasi yang 

didapatkan dari internet. Menurut Mac Bridge (2001: 12) yang 

dialihkan bahasa oleh Sugeng Panut, layanan internet terdiri dari: 

1) E-mail 

e-mail atau surat elektronik adalah fasilitas yang paling 

sederhana dan paling banyak digunakan diantara fasilitas yang 

ada di internet. E-mail terutama digunakan untuk 

mengirimkan teks biasa meskipun dalam email dapat pula 

disertakan grafik, suara dan file data lainnya 

2) Newsgroup 

Newsgroup merupakan perkembangan dari mail list, yang 

dapat diakses melalui e-mail. Ribuan newsgroup mencakup 

berbagai bidang kepentingan, kegiatan, dan obsesi yang luar 

biasa banyaknya dari yang b iasa sampai yang aneh-aneh.  

3) Mentranfer file 

Digunakan untuk mentransfer file ke atau darisana. Ini dapat 

dilakukan dengan komputer yang jauh dengan memberikan 

perintah 

4) Gopherspace 

Merupakan paket program pelengkap yang mengorganisasikan 

data dan memberikan akses informasi-informasi yang luar 

biasa banyaknya. 

5) World wide web 

Merupakan segi terbaru dan paling menarik. Disini ada 

beberapa juta halaman informasi yang tersimpan di host 

komputer di seluruh dunia 

     Dari beberapa pendapat diatas maka diambil salah satu bentuk 

layanan dalam internet yang dikemukakan Budi Oetomo dalam 
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bukunya yang berjudul e-Education (2002: 54), sebagai dasar layanan 

internet yang dapat digunakan antara lain : 

1) E-mail 

e-mail merupakan jenis layanan internet yang paling popular. 

Dengan menggunakan e-mail seseorang dapat mengirimkan 

dan juga menerima berita dimana pun keberadaannya. 

Keuntungan yang diperoleh dari layanan ini adalah pemakai 

dapat saling berhubungan tanpa mengenal batas ruang dan 

waktu. Cara pengiriman e-mail dapat melakukan dengan cara 

mendaftarkan diri ke sebuah layanan jasa internet atau yang 

lebih dikenal dengan Internet Service Provoder (ISP) yang 

berada di sekitar kota.  

2) Internet relay chat 

Aplikasi ini semacam konferensi berbasis teks yang dapat 

dilakukan secara real time dari berbagai tempat di seluruh 

dunia. Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, 

kini aplikasi chatting didukung dengan voice chat. Sehingga 

tercipta teleconference, yaitu menambahkan sound card 

termasuk VoIP blaster untuk mengkompres suara sehingga 

kualitasnya dapat dipertahankan 

3) USENET 

Aplikasi ini merupakan BBS berbasis pesan yang sangat besar, 

sehingga pengguna internet dapat ikut berpartisipasi. Aplikasi 

ini bisa digunakan untuk berdiskusi berbagai macam topik 

yang sedang berkembang 

4) Newsgroup 

Aplikasi ini merupakan sarana konferensi elektronik jarak jauh 

bagi para pemakai aplikasi ini, seperti aly.gopher, 

alt.internet.service,com.answer dan news.answer.newsgroup 

ini ibarat papan komunikasi dimana setiap orang bebas 

mencari informasi yang dibutuhkan dan juga memberikan 

informasi yang dimilikinya 

5) File Transfer Protocol 

FTP adalah suatu protocol yang memungkinkan pemakai 

berkomunikasi secara interaktif dengan computer lain yang 

terhubung dalam internet itu. FTP menyediakan fasilitas untuk 

menyalin file secara elektronik dari satu komputer ke 

komputer lain di dalam internet. Melalui fasilitas ini berbagai 

laporan penelitian atau jurnal dapat disebarluaskan dengan 

biaya yang murah.  

6) Telnet 

Telnet merupakan fasilitas yang memungkinkan pemakai 

terhubung ke komputer lain seolah-olah pemakai tersebut 

dapat men-dial komputer yang berada dalam satu ruangan. 
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7) Buletin Board Service 

BBS merupakan pusat layanan informasi yang memanfaatkan 

jaringan telepon. BBS menyediakan informasi baik di bidang 

pendidikan dan teknologi, bisnis, sosial maupun promosi 

niaga. Aplikasi ini memberikan kesempatan kepada pengguna 

untuk mendownload atau mengupload berita ataupun 

informasi.  

8) Layanan multimedia(WWW) 

WWW adalah aplikasi internet yang paling diminati. WWW 

mencakup sumber daya multimedia yang terdiri dari suara, 

gambar video dan animasi sehingga aplikasi ini dapat 

dijadikan sarana pengetahuan yang interaktif. 

9) Internet Telephony 

Aplikasi ini memungkinkan para pengguna untuk berbicara 

melalui internet ke beberapa personel komputer di seluruh 

dunia yang dilengkapi dengan peralatan penerima dengan 

biaya koneksi internet biasa. 

10) Internet Fax 

Aplikasi ini digunakan untuk pengiriman fax melalui internet.  

 

      Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

jenis layanan internet yaitu Email, Newsgroup, Mentransfer file, 

Gopherspace, WWW, Internet Relay Chat, USENET, File Transfer 

Protocol, Telnet, Buletin Board Service, Internet Telephony , Internet 

Fax 

 Internet dapat dikatakan sebagai perpustakaan maya (virtual 

library) yang mengandung jutaan informasi tentang berbagai hal slah 

satunya termasuk data dan informasi tentang pendidikan. Internet 

dapat dijadikan sebagai salah satu media belajar alternatif bagi 

kalangan akademis setelah perpustakaan konvensional di lembaga 

pendidikan tinggi.  

     Dari uraian di atas, maka dapat dirinci manfaat dari pemanfaatan 

internet sebagai media belajar adalah: 
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1) Mempercepat dan mempermudah pertukaran ilmu pengetahuan 

dan teknologi 

2) Proses pembelajaran lebih menarik. Melalui internet pembelajaran 

tidak monoton dan jenuh karena dalam internet ada hal-hal baru 

yang variatif dan inovatif. 

3) Mendorong siswa untuk lebih aktif mencari ilmu pengetahuan dan 

informasi 

4) Memepermudah penjelasan konsep.  

5) Pembelajaran lebih konseptual dan up to date.  

c. Fungsi internet 

     Internet merupakan alat Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) 

yang semakin berkembang di masyarakat. Menurut Dicky (2004) ada 

empat fungsi internet yaitu : 

1) Internet sebagai media komunikasi, merupakan fungsi internet 

yang paling banyak digunakan dimana setiap pengguna 

internet dapat berkomunikasi dengan pengguna internet 

lainnya dari seluruh dunia. 

2) Media pertukaran data, dengan menggunakan e-mail, 

newsgroup, FTP dan WWW. 

3) Media untuk mencari informasi atau data, perkembangan 

internet yang pesat, menjadikan www sebagai salah satu 

sumber informasi. 

4) Fungsi komunitas, internet membentuk masyarakat baru yang 

beranggotakan para pengguna internet dari seluruh dunia. 

 

     Dari pendapat di atas maka fungsi internet yaitu  

1) Internet sebagai media komunikasi. Fungsi ini yang paling 

banyak digunakan oleh pengguna 

2) Media pertukaran data  

3) Mencari berbagai informasi 
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4) Fungsi komunikasi, internet dapat membentuk komunitas baru 

yang berasal dari berbagai tempat di seluruh dunia. 

d. Dampak internet 

     Dalam perkembangan internet pada zaman sekarang, kita perlu 

mengetahui dampak yang ditimbulkan dari penggunaan internet. 

Adapun hal positif yang dapat diambil dari penggunaan internet 

menurut Budi Oetomo (2002: 12) antara lain : 

1) Kemampuan dan kecepatan dalam komunikasi, karena 

sekarang telah dimungkinkan menggunakan peralatan berbasis 

multimedia yang relative murah. 

2) Ketersediaan informasi yang up to date telah mendorong 

tumbuhnya motivasi untuk membaca dan mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

3) Melalui web pendidikan, proses belajar dapat dilakukan secara 

dinamis, tidak tergantung waktu dan ruang pertemuan. Semua 

materi dapat diperoleh dengan mudah di situs pendidikan 

 

     Sedangkan dampak negatif yang ditimbulkan dalam penggunaan 

internet menurut Budi Oetomo (2002: 35) antara lain : 

1) Pengaruh psikologi yang menyebabkan mahasiswa memiliki 

keinginan “serba cepat” dalam melakukan kegiatan apa saja 

2) Menurunnya kemampuan berfikir, software komputer telah 

menyediakan berbagai fasilitas yang dapat diproses secara 

otomatis sehingga dapat mengakibatkan menurunnya 

kemampuan berpikir 

3) Penyalahgunaan lainnya, komputer juga sering 

disalahgunakan, untuk memproduksi dan menyebarluaskan 

gambar-gambar porno yang dapat merusak moral mahasiswa.  

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa internet 

mempunyai dua dampak yaitu: 

1) Dampak positif 

Penggunaan internet dapat membantu dalam hal kecepatan 

komunkasi karena memungkinkan pengguna saling 

berkomunikasi tanpa harus bertatap muka. Internet juga 
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membantu pengguna untuk mencari berbagai informas yang up to 

date, dan juga melalui web pendidikan proses belajar mengajar 

dapat dilakukan secara dinamis tidak tergantung waktu dan ruang.  

2) Dampak negatif 

internet dapat membuat mahasiswa memiliki kecenderungan serba 

cepat, menurunkan cara piker karena dengan adanya internet para 

penggunanya lebih sering meng-copy saja tanpa harus berpikir 

dahulu. Selain itu sekarang sering terjadi penyalahgunaan seperti 

memproduksi dan menyebarluaskan hal-hal yang negatif yang 

merusak moral 

e. Media belajar 

      Kata media berasal dari bahasa latin yang berarti medius secara 

harfiah berarti tengah, perantara atau pengatur dan dalam bahasa arab 

media berarti perantara. Pengertian media dalam proses belajar 

mengajar cenderung diartikan sebagai alat grafis, photographis, atau 

elektronis untuk menangkap, memproses dan menyususn kembalinya 

informasi visual atau verbal. (R. Angkowo, 2007: 10) 

     Media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau 

penyalur pesan (Syaiful Bahri , 2006: 120). Media dapat diartikan 

manusia, benda maupun peristiwa yang memungkinkan anak didik 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Media dijadikan alat 

perantara apabila terjadi ketidakjelasan dalam kegiatan pembelajaran. 

Menurut Sadiman (2002: 16) manfaat media belajar antara lain : 
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1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalistis 

(dalam bentuk kata-kata tertulis) 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera 

3) Dengan menggunakan media secara tepat dan bervariasi dapat 

mengatasi sifat pasif anak didik. Hal ini disebabkan media 

mampu menimbulkan gairah belajar, memungkinkan terjadinya 

interaksi lansung antara anak didik dengan lingkungan nyata, 

dan membuat peserta didik belajar sesuai dengan minat dan 

kemampuan yang dimiliki. 

     Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa media sebagai alat bantu 

mampu membantu kelancaran proses belajar demi terciptanya tujuan 

      Menurut Munir (2008: 113-114) Ada dua jenis media 

pembelajaran, yaitu media pembelajaran sederhana dan media 

pembelajaran modern. Media pembelajaran sederhana meliputi papan 

tulis, sedangkan media pembelajaran modern meliputi komputer dan 

internet. Jenis media pembelajaran yang lain, yaitu obyek nyata, buku, 

kertas flip charts, papan tulis, OHP, power point, slide, video, grafik, 

audio, dan software komputer. Media yang menampilkan gerak 

adalah video dan software komputer, dan media yang hanya 

mereproduksi suara adalah audio dalam bentuk tape maupun CD 

     Munir (2008: 113) berpendapat bahwa penggunaan media 

pembelajaran, termasuk di dalamnya media pembelajaran berbasis 

TIK, akan mendukung keberhasilan pembelajaran, karena memiliki 

kelebihan-kelebihan sebagai berikut:  

1) Dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam terhadap 

materi pemebelajaran yang sedang dibahas, karena dapat 

menjelaskan konsep yang sulit atau rumit menjadi mudah atau 

lebih sederhana 

2) Dapat menjelaskan materi pembelajaran atau obyek yang 

abstrak (tidak nyata, tidak dapat dilihat langsung) menjadi 
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konkrit (nyata dapat dilihat, dirasakan, atau diraba), seperti 

menjelaskan peredaran darah dan organ-organ tubuh manusia 

pada mata pelajaran Sains.  

3) Membantu pengajar menyajikan materi pembelajaran menjadi 

lebih mudah dan cepat, sehingga peserta didik pun mudah 

dipahami, lama diingat dan mudah diungkapkan kembali.  

4) Menarik dan membangkitkan perhatian, minat, motivasi, 

aktivitas, dan kreativitas belajar peserta didik, serta dapat 

menghibur peserta didik.  

5) Memancing partisipasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran dan memberikan kesan yang mendalam dalam 

pikiran peserta didik.  

6) Materi pembelajaran yang sudah dipelajari dapat diulang 

kembali (playback). Misalnya menggunakan rekaman video, 

compact disk (cakram padat), tape recorder atau televisi.  

7) Dapat membentuk persamaan pendapat dan persepsi yang 

benar terhadap suatu obyek, karena disampaikan tidak hanya 

secara verbal, namun dalam bentuk nyata menggunakan media 

pembelajaran.  

8) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

peserta didik dapat berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

lingkungan tempat belajarnya, sehingga memberikan 

pengalaman nyata dan langsung. Misalnya peserta didik 

mempelajari tentang jenis-jenis tumbuhan. Mereka dapat 

langsung melihat, memegang, atau merasakan tumbuhan 

tersebut.  

9) Membentuk sikap peserta didik (aspek afektif), meningkatkan 

keterampilan (psikomotor).  

10) Peserta didik belajar sesuai dengan karakteristiknya, 

kebutuhan, minat, dan bakatnya, baik belajar secara individual, 

kelompok, atau klasikal.  

11) Menghemat waktu, tenaga, dan biaya. 

 

      Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa TIK akan 

mendukung keberhasilan pembelajaran karena dapat memberikan 

pemahaman yang lebih, penyajian materi pembelajaran lebih menarik, 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta dapat 

menghemat waktu tenaga dan biaya  
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f. Penggunaan Internet Sebagai media Belajar 

     Menurut Budi Oetomo (2002: 91) Internet sebagai media belajar 

merupakan alat bantu yang digunakan dalam pembelajaran berbasis 

media elektronik berupa internet. Menurut Munir (2009: 162) 

pengenalan internet sebagai media belajar dapat dimulai dengan 

penjelasan tentang cara pengoperasian ke internet, pembuatan e-mail 

address, prosedur dan tata cara menggunakan e-mail. Dengan 

menggunakan e-mail address ini maka mahasiswa mampu 

mempraktekan pengetahuan yang diperoleh. Penggunaan internet 

sebagai media belajar juga bisa dilakukan dengan browsing dan 

mendiskusikan topik-topik tertentu melalui mailing list, newsgroup 

dan fasilitas internet lainnya. Selain itu Kenji Kitao mengungkapkan 

penggunaan internet sebagai media belajar memiliki fungsi alat 

komunikasi, akses informasi, pendidikan dan pembelajaran (Munir, 

2009: 97).  

      Dari beberapa pendapat diatas yang dimaksud dengan penggunaan 

internet sebagai media belajar adalah mempergunakan internet 

sebagai alat bantu belajar yang digunakan untuk menyampaikan 

bahan-bahan intruksional dalam proses belajar mengajar yang berupa 

jaringan komputer yang saling terkoneksi dengan jaringan computer 

lainnya ke seluruh penjuru dunia sehingga mempermudah pencapaian 

tujuan pengajaran tersebut. Jadi intenet dapat diartikan sebagai akses 
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media belajar yang relevan, download informasi yang relevan, 

berinteraksi dengan media lain, berinteraksi dengan orang lain.  

     Internet telah menjadi ajang eksplorasi oleh para ahli, khususnya di 

bidang pendidikan yang telah menciptakan beberapa peluang. Sejak 

internet difungsikan sebagai sarana pendidikan pada tahun 1990-an, 

maka pendidikan semakin berkembang dan seakan tidak pernah 

berhenti. Melalui internet Perguruan Tinggi (PT) membuka berbagai 

kelas di beberapa lokasi. Hal ini dikarenakan mahasiswa dari berbagai 

belahan dunia dapat langsung mengakses situs Webnya dan dapat 

mengikuti pendidikan hanya dari computer yang berada di depannya. 

Di samping itu, mahasiswa dapat berkomunikasi langsung tanpa harus 

tatap muka.  

     Pemanfaatan internet sebagai media belajar akan membantu 

meningkatkan kuantitas peserta didik. Akan semakin banyak yang 

dapat direngkuh peserta didik. Akan  semakin banyak yang dapat 

direngkuh melalui internet. Selain peningkatan kuantitas, hal yang 

sama pun berlaku pada sisi kualitas. Peningkatan kuantitas peserta 

didik dapat mendegradasi kualitas pembelajaran yang dierolehnya. 

Dalam bukunya e-Ducation Budi Oetomo (2002: 5), mengungkapkan 

bahwa ada beberapa faktor yang dihadirkan dari e_ducation pada saat 

ini adalah : 

1) Penyajian profil lembaga, informasi agenda kegiatan dan 

prestasi lembaga dalam halaman web 

2) Digitalisasi kurikulum dan materi matakuliah yang cenderung 

hanya bersifat transfer ilmu pengetahuan dan teknologi  
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3) Teleconference yang mempertemukan antara pendidik dan 

peserta didik 

4) Pembangunan perpustakaan elektronik yang menjanjikan 

kemudahan dan kecepatan mengakses buku, Koran dan pustaka 

lainnya secara elektronik 

5) Pembangunan laboratorium elektronik yang menyajikan 

software-software simulasi untuk praktek dan pembuktian 

suatu konsep atau teori, seperti software typing tutor untuk 

praktikum mengetik dan lain sebagainya 

 

     Dari faktor diatas yang membuat internet digunakan sebagai media 

belajar. Selain praktis dan mudah untuk mengakses informasi internet 

juga menjadi media antara pendidik dan peserta didik. 

     Bagi mahasiswa penggunaan internet sebagai media belajar secara 

cepat akan meningkatkan dan memperluas pengetahuan, belajar 

interaksi, dan mengembangkan kemampuan dalam bidang penelitian 

(Arief Furqon : 2010) 

     Menurut Budi Oetomo (2002: 94) mengemukakan manfaat dari 

internet pendidikan ada 4 yaitu : 

1) bagi lembaga pendidikan 

a) memperpendek jarak 

b) perluasan pasar 

c) perluasan jaringan mitra kerja 

d) biaya terkendali 

e) hemat 

f) cash low terjamin 

g) manfaat lainnya 

2) bagi siswa 

a) hemat 

b) biaya terkendali 

c) fleksibel 

3) bagi masyarakat umum 

a) memberikan peluang kerja baru 

b) wahana kompetisi antar lembaga pendidikan yang 

mengglobal sehingga masyarakat dapat menikmati 

materi pendidikan berkualitas standar dengan harga 

kompetitif 
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4) Bagi dunia akademik 

a) Memberikan tantangan baru bagi dunia akademis untuk 

mempersiapkan SDM yang memahami dan menguasai 

bidang tersebut. 

b) Para peneliti ditantang untuk melakukan analisis 

pergeseran pola belajar 

c) Membuka kerangka baru dalam penjualan jasa 

pendidikan 

 

     Dari manfaat di atas maka internet dapat bermanfaat bagi lembaga 

pendidikan, bagi siswa, bagi masyarakat umum, dan bagi dunia 

akademik     

     Penggunaan internet yang dalam perkembangannya digunakan 

sebagai media belajar menyatakan ada enam fungsi internet yang 

dapat digunakan antara lain (Munir,2008: 196) : 

1) Fungsi alat komunikasi 

Internet berfungsi sebagai alat komunikasi. Komunikasi yang 

dilakukan melalui internet membutuhkan pulsa local. Pulsa yang 

dihabiskan tidak mempengaruhi jarak jauh dan dekat. Komunikasi 

yang digunakan dapat melalui facsimile (fax). Proses yang 

dijalankan memang sama-sama berlangsung dengan cepat dan 

informasi atau dokumen yang akan dikirimkan telah dipersiapkan 

terlebih dahulu. 

2) Fungsi akses informasi 

Infomasi yang dapat diperoleh dari internet dapat berupa surat 

kabar atau majalah. Mulai dari informasi yang paling sederhana 

sampai pada hal-hal yang berkaitan dengan perkembangan social, 

ekonomi, budaya, politik, ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Dengan adanya internet seseorang tidak lagi harus secara fisik 

pergi ke perpustakaan untuk mencari berbagai referensi sebab 

internet merupakan perpustakaan digital yang sudah berkembang.  

3) Fungsi pendidikan dan pembelajaran 

Sebagai media belajar internet berfungsi sebagai pengembang 

pembelajaran (instructional developers) yang bekerja sama 

dengan ahli materi (content specialist) mengemas materi dalam 

bentuk pembelajaran elektronik. Pembelajaran melalui internet 

dapat diberikan dalam beberapa format : 

a) Electronic mail 

b) Bulletin boards 

c) Downloading of course materials or tutorials 
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d) Interactive tutorials on the web 

e) Real time 

Pembelajaran di atas diasosiasikan ketersediaan program 

pembelajarannya agar dapat diketahui oleh masyarakat luas 

khususnya calon peserta didik. Selanjutnya dikemas dan 

dimasukan dalam jaringan sehingga dapat diakses melalui 

internet. 

4) Fungsi tambahan 

Fungsi ini diartikan sebagai fungsi yang membebaskan peserta 

didik untuk memilih pemanfaatan materi pembelajaran elektronik 

atau tidak. Dalam fungsi ini peserta didik tidak diwajibkan untuk 

mengakses materi pembelajaran elektronik. Walaupun hanya 

sebagai fungsi tambahan sebaiknya guru senantiasa mendorong, 

menggugah, atau menganjurkan para peserta didik untuk 

mengakses materi elektronik yang telah disediakan untuk 

menambah wawasan atau pengetahuan. 

5) Fungsi pelengkap 

Fungsi ini digunakan apabila materi pembelajaran elektronik 

diprogramkan untuk melengkapi materi pembelajaran yang 

diterima peserta didik di dalam kelas. Sebagai pelengkap berarti 

materi yang pembelajaran elektronik diprogramkan untuk menjadi 

materi reinforcement (pengayaan) yang bersifat enrichement atau 

remedial bagi peserta didik di dalam mengikuti kegiatan 

konvensional. 

6) Fungsi pengganti 

Fungsi ini digunakan sebagai alternative dalam model 

pembelajaran yang dilakukan di beberapa perguruan tinggi di 

negara-negara maju. Misalnya saja ada tiga alternative model 

kegiatan pembelajaran a) konvensional,   b) sebagian tatap muka 

sebagian menggunakan internet, c) sepenuhnya melalui internet.  

 Jadi dapat disimpulkan bahwa internet mempunyai beberapa fungsi 

antara lain fungsi alat komunikasi, fungsi akses informasi, fungsi 

pendidikan dan pembelajaran, fungsi tambahan, fungsi pelengkap dan 

fungsi pengganti 

B. Penelitian yang Relevan 

     Penelitian yang dilakukan oleh Azwar Rhosyied dan Bambang Wijanarko 

Otok (2009) dengan judul “Analisa pengaruh penggunaan internet sebagai 

media belajar, motivasi belajar dan kreativitas terhadap prestasi belajar siswa 
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dengan menggunakan structural equation modeling (studi kasus SMAN 1 

Probolinggo). Hasil yang diperoleh adalah penggunaan internet sebagai media 

belajar berpengaruh secara tidak langssung terhadap prestasi belajar.  

     Penelitian yang dilakukan oleh Ariesta Miftriana  Susanti (2009) yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Internet Terhadap Prestasi Akademik Bagi 

Mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Ekonomi Angkatan 2007 dan 2008 Jurusan 

Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang”. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dan 

dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel 

memanfaatkan internet (X) memiliki nilai B = 0,027; nilai t hitung = 24,564. 

Nilai ini selanjutnya dikonfirmasikan dengan nilai t tabel = 1,9930 sehingga t 

hitung > t tabel atau dengan signifikan t = 0,0000 dimana sig t dapat diketahui 

variabel sebagai sumber berpengaruh positif yang signifikan terhadap prestasi 

akademik mahasiswa.  

C. Kerangka Pikir 

     Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa adalah 

dengan media sebagai alat bantu pembelajaran. Salah satu media yang sedang 

berkembang sekarang adalah internet. Internet sebagai media belajar 

merupakan sistem pembelajaran berbasis media elektronik berupa internet 

(Budi Oetomo,2002: 91). Penggunaan internet sebagai media belajar memang 

diperlukan. Dengan internet kita bisa mengakses berbagai informasi baik 

mengenai materi kuliah maupun pengetahuan umum lainnya. Semakin sering 

menggunakan internet sebagai media belajar maka prestasi yang dicapai 
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mahasiswa juga meningkat. Maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat 

digambarkan dalam skema sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hubungan antara variabel Bebas dan Variabel terikat. 

 

D. Pengajuan Hipotesis 

     Dari uraian teori dan kerangka berfikir di atas maka dapat dirumuskan 

hipotesis berikut ini “Terdapat pengaruh positif penggunaan internet sebagai 

media belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Administrasi 

Perkantoran Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2010” 
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